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KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
Setelah melakukan penelitian mengenai faktor risiko kejadian abotus di 
RSUP Dr. M. Djamil dan analisis data, maka diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Ibu yang mengalami abortus sepertiga bagian berada di kelompok usia ≥ 
35 tahun 
2. Ibu yang mengalami abortus hampir setengah bagian berada di kelompok 
multipara 
3. Ibu yang mengalami abortus setengah bagian berada di kelompok 
berisiko tinggi (< 2 tahun dan > 5 tahun) 
4. Ibu yang mengalami abortus setengah bagian berada di kelompok tidak 
pernah abortus sebelumnya 
5. Ibu yang mengalami abortus setengah bagian berada di kelompok 
pendidikan terakhir SMA 
6. Ibu yang mengalami abortus setengah bagian berada di kelompok ibu 
rumah tangga 
6.2 Saran 
Setelah melakukan penelitian ini dan setelah dilakukannya analisis data, 
maka saran yang diberikan penulis adalah: 
1. Penelitian ini agar dapat menjadi pedoman dalam usaha untuk mengenal 
faktor – faktor yang dapat meningkatkan terjadinya abortus 





2. Penelitian ini agar dapat menjadi pedoman bagi tenaga kesehatan untuk 
memberikan penyuluhan kepada ibu hamil mengenai abortus dan faktor-
faktor yang meningkatkan terjadinya abortus 
3. Disarankan kepada ibu untuk hamil pada saat mencapai usia reproduksi 
sehat (20 – 35 tahun) 
4. Disarankan kepada ibu untuk menambah wawasan mengenai kesehatan 
dalam kehamilan 
5. Disarankan kepada ibu untuk mengurangi aktivitas berat selama hamil 
6. Disarankan kepada pihak RSUP Dr. M. Djamil Padang, lebih melengkapi 
data mengenai riwayat pasien untuk mempertimbangkan faktor-faktor 
lain yang menjadi risiko abortus. 
 
